
A}IIALI SI S F]AKT OR.FA KT OR YAI\G MEMPEI{GAR UHI
PRODTIKSI SALAK PONDOH DI DESA TIGA JUTIAR

KECAMATAN STM HULU KABTTPATE]\ DELI SERDANG
PROVINSI SUMATERA T.|TARA

TESIS

Oleh

THARMIZI HAKIM
t{PM 161802023

PROGRAM STUI}I MAGISTER AGRIBISMS
PROGRAM PASCASARJANA
TINIVERSITAS MEI}AN AREA

MEI}AN
2018

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YAI{G MEMPEI\GARUHI
PRODUKSI SALAK PONDOH DI DESA TIGA JUHAR

KECA}IATAI{ STM HT]LTI KABTTPATEi\ DELI SERI}ANG
PROVINSI SUMATERA TTTARA

TESIS

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk nremperoleh gelar Magister Pertanian
dalarn Program Studi Magister Agribisnis pada program pascasarjana

Universitas Medan Area

Oleh

THARMIZI HAKIM
i\PM 161802023

PROGRAM STT]DI MAGISTER AGRIBISNIS
PROGRAM PASCASARJANA
TINIVERSITAS MEDAN AREA

MEDAN
2018

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Judul

Nama
NIM

UNIVERSITAS MEDAI{ AREA
PROGR{M PASCASARJAI\A

N,IA GISTER AGRIBISI{IS

HALAMAN PERSETUJUAN

Analisis Faktor-faktor Yarg Mempengaruhi Produksi Salak
Pondoh Ili Ilesa Tiga Juhar Kecamatan STM Eulu Kabupaten
DeIi Serdang Provinsi Sumatera Utara

Tharmizi Hakim

161802023

1\{enyetujui

Pembimbing I
G

Ketua Program Studi

. Retna Astuti K., MS

f - 1r---t-l
Prof. Dr. Ir. Zulkifli Lubis, M.App. Sc

UNIVERSITAS MEDAN AREA



PE,R.N)'ATAAl\r

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalarn tesis ini tidak terdapat karya

yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruang

'finggi, dan sepanjang pengetahuan sa;rajuga tidak terdapat karya atau pendapat

yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara terlulis

diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalarn daftar pustaka.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



TELAH DIfTJI PADA TANGGAL : 05 OKTOBER 2018

Nama :Tharmizillakim

NPM : 161802023

Panitia penguji Tesis

Ketua : Dr. Ihsan Effendi, SE., M.Si

Sekretaris : Ir. E. I{arso Kardhinata M.Sc

Pembimbing I : Prof. Dr. Ir. Zutkifli Lubis, M.App, Sc

Pembimbing II : Dr. Ir. Mhd. Buhari Sibuea, M.Si

Penguji Tamu : Prof. Dr. Ir. Hasnudi, MS

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ABSTRAK

ANALISIS TAKTOR.f,'AKTOR YANG MEMPENGARUM PRODUKSI
SALAK PONDOH I}I DESA TIGA JUHAR KECAMATAN STM IIILU

KABUPATEN DBLI SERDANG PROYINSI SUMATERA UTARA

Nama
NIM
Program
Pembimbing I
Pembimbing U

Tharmizi lfakim
161802023

Magister Agribisnis
Prof.Ilr.Ir. Zulkifli Lubis, M.App. Sc
Dr.Ir. Mhd. Buhari Sibuea, M.Si.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis dan melihat faktor-faktor vang
mempengaruhi produksi salak pondoh di Desa Tiga Juhar, dengan berbagai ieori
produksi dan rnenggunakan beberapa variabel sebagai alat ukur dalarn penelitian
ini yang terdiri dari luas lahan, tenaga kerja, pupuk, bibit dan modal.
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer diperoleh dengan
pembagian daftar pertanyaan vang telah disiapkan dengan teknik ,u"ruunci.u
langsung kepada petani. Kriteria pengarnbilan sampel dengan metode -iuclgment
sampling Qturposive sampling) yakni teknik penentuan sampel penelitian terhadap
beberapa karakteristik anggota disesuaikan rnaksud peneliti. Peneliti memilih
sampel untuk memenuhi tujuan dengan meyakinkan bahwa semua pepulasi
merniliki karakteristik tertentu, dengan pertirnbangan beberapa sampel p.niiitiu,,
bersifat homogen atau rata-rata memiliki luas lahan. Sampel dalam penelitian ini
adalah 70 petani dari total jumlah petani salak pondoh 243 orang hi desa Tiga
Juhar
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, metode analisis regresi
linier berganda, metode tersebut digunakan untuk meramalkan pengaruh dari
suatu variabel terikat berdasarkan variabel bebas dengan menggunakan alat bantu
aplikasi so{fu,are 5}'-\..S 2017.
I{asil penelitian menunjukkan bahwa (l ) Secara keseluruhan model produksi salak
pondoh yang diestimasikan memberikan hasil yang positif karena semua variabel
independen yang diamati terlihat bahrva variabel Luas Lahan, Tenaga Keria.
Pupuk, Bibit dan Modal berpengaruh signifikan terhadap hasil produksi salak
pondoh di Desa Tiga Juhar. (2) Analisis data estimasi terdapat pengaruh yang
signifikan variabel terikat dengan variabel bebas. Ini terlihat dari uji R- Squared
sebesar 0.963 yang berarti variasi bebas (luas lahan, tenaga kerja, pupuk. bibit dan
modal) berpengaruh signifikan terhadap produksi salak sebesar 96 persen dan
sisanya 4 persen oleh variabel lain tidak terdapat dalam model estimasi tersebut.
Sedangkan Uji F sebesar 331.529 atau nilai probability 0.0t)00 berpengaruh
signifikan terhadap produksi salak pondoh pada tingkat kepercayaan 95o,/o.

Kata Kunci : Produksi Salak , Lahan, Tenaga Kerja, pupuk, Bibit, Modal
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ABSTRACT

ANALYSN OF FACTORS AFFECTING THE PRODUCTION OF SALAK
PONI}OH IN TIGA JUHAR VILLAGE, KECAMATAN STM HULU
KABUPATEN DELI SERDANG PROWN$I SUMATERA UTARA

Nama
NIM
Program
Pembimbing I
Pembimbing II

Tharmizi Hakim
161802023

Magister Agrihisnis
Prof. Dr.Ir. Zulkifli Lubiso M.App. Sc
Dr. fr. Mhd. Buhari Sihuea, M.Si.

This study rvas intended to analyze and see factors that influence the production of
salak pondoh in Tiga Juhar Village, rvith various production theories and using
several variables as a measurement tool in this study consisted of land area, labor,
fertilizer, seeds and capital.
The data used in this studv were primary data that was obtained by distributing a
list of questions that have been prepared by interviewing farmers directly.
Sampling criteria with judgment sarnpling method (purposive sampling) is the
technique of determining the sample of- research on siveial characteristics of the
members adjusted to the purpose of the researcher. The researcher choosen the
sample to fulfill the goal by ensuring that all the pepulations had certain
characteristics, rvith the consideration that some resiarch samples were
homogeneouS or on average have a land area. The samples in this study were 70
farmers fiom the total number of salak pondoh farmers (Z+: peopte,t in iiga Juhar
villa_ee.

Data analysis method used in this study, rvas rnultiple linear regression analvsis
method, this rnethod rvas used to predict the influence of a dependent i,ariabie
based on independent variables using the SPSS 2017 soflware application tool.
The results showed that (1) the estimated estimated salak ponAon productron
rnodel gave positive results because all the observed indipendeni variables
show'ed that the variables of Land Area, Lalror, Fertilizer, Seedlings and Capital
had a significant effect on the production of salak pondoh in Tiga .Iuhar Village.
(2) Analysis of estimation data showed a significant influenie ol depen6ent
variables with independent variables. This can be seen from the R-Squared test of-
0.963 which means that free variation (land area, labor, fertilizei, seeds and
capital) had significant effect on salak production by 96 percent and the rernaining
4 percent by other variables not found in the estimation model. While the F test
was 331,529 or the probability value of 0.0000 had a significant eftbct on the
production of salak pondoh at a95o/o confidence level.

Keywords. Production of salak, Land, Labor, Fertilizer, seedlings, capital
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I I. PENDAHTILTIAN

I. I. Latar Belakang Masalah

Sektor non nrigas merupakan salah satu bagian dari surnber pendapatan _vang

sangat dibutuhkan bagi bangsa Indonesia dalam mendukung perekonomian

nasional. Selama beberapa tahun terakhir sektor non migas yang khususnya berasal

dari sektor pertanian dapat memberikan kontribusi yang cukup besar bagi

pertumbuhan perekonomian nasional. Beberapa peran penting dari sektor pertanian

di antaranya adalah sebagai sumber devisa negara, penyedia lapangan kerja (padat

karya), penyedia bahan baku industri serta sebagai penyedia pangan, sandang dan

papan bagi penduduk lndonesia, rneningkatkan pemerataan pendapatan,

mcndukung dan mcmacu pembangunan daerah dan nasional, mcmefihara dan

memanfaatkan kelestarian sumber daya alam dan memperbaiki lingkungan hidup

(Kementerian Pertanian R[, 2017].

Sektor pertanian yang termasuk ke dalam usaha pertanian adalah pertanian,

kehutanan dan perikanan berdampak kepada terhadap perekonomian nasr'onal yang

dapat dilihat dari kontribusi terhadap nilaiProduk Domestik Bruto (PDB) nasional

dan volume ekspor serta impor. Besarnya kontribusi nilai PDB di sektor pertanian

terhadap PDB nasional cr-rkup besar dibanding seklor-sektor lain dan ini

menunjukkan peran pertanran dalam peningkatan pertumbuhan perekonomran

nasional. Nilai PDB untuk seklor pertanian selama beberapa tahun terakhir

menunjukkan kecenderungan meningkat, dengan rata-ratapeningkatan sepanjang

tahun 2014 sampai tahun 2017 sebesar 10o/o (persen) dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai Produk Domestik Bruto (PDB) Berdasarkan Lapangan Usaha
Konstan Tahun ?A01r4 - 2017.

Atas
l)asar

PDB Lapangan Usaha (Seldor)
TAHUNAN (Miliar Rp)

2014 2015 24rc 20t7

A Pertanian, Kehutanan. dan Perikanan

B Pertambangan dan Penggallan

C Industri Pengolahan

D. Pengadaan Listrik dan Gas

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah. Limbah

dan Daur I-llang

F. Konstruksi

FL Transportasi dan Pergudaflgan

l. Penyediaan Atomodasi dan Makan Minunr

J. Informasi dan Komunikasi

K iasa Keuangan dan Asuransi

L. Real Estate

M,N. Jasa Perusahaan

O. Administrasr Pemedntahan. Pertahanan dan

Jaminan Sosiai Wajib

P. Jasa Pendidikan

Q. Jasa Kesehatan dan Kegialan Sosial

R,S,T,U. Jasa lainnya

A. NILAI TAMtsAHBRI.J-TO ATAS TIARGA

B. PAJAKDIKURANG SUBSIDI ATAS

C. PRODUK DOMESTIK BRUTO

1,129,053

794,49A

1,8s4,2s7

94,4$

6.883

826,616

176 qt1

257,916

384.476

3 i 9,826

2s6.440

137,195

296,330

263,685

91,357

131,A70

8,351,369

2 t3.4S8

8,564,867

1,171,446

767,321

1,934,533

94.89s

7 if'q

879,164

349,956

268p22

421,770

34i,269

266,990

i 48,396

310,05s

283,020

97.466

144,904

8,699,515

282.982

8,982,5[7

1,210,750

774,s93

2,016,9'77

r 00.010

7,635

g?5 061

374,813

]R? R7i

459,208

-t 78, i 93

279,s01

l59'17')

319p46

293,780

102,488

I 56 Sr1

9,097,313

337.319

9,434,632

1.2s6,894

779 g)\

2,1 03,066

10t,55t

7,986

987.884

4A6.679

298.515

504 )'7q

398,9 i 9

289,789

172,764

1)6 \)'7

304.525

109,448

170^074

c) 510 ?q0

382"459

g,gl2,749

Sr"rmber : Badan Pusat StatistikQAIT).

Dalam pembangunan seklor pertanian pengemban-qan produk hortikultura

merupakan aspek penting di Indonesia karena tanaman dapat tumbuh dan

berkembang dengan baik. Tanaman yang tennasuk dalam kelompok hortikultura

adalah tanaman obat-obatan, tanaman hias, sayur-sayuran dan buah-buahan.

Tanaman hortikultura mempunyai fungsi sebagai penghasil bahan pangan namun

juga mempunyai fungsi lain, seperti fungsi penyedia pangan, fungsi ekonomi,

fungsi kesehatan dan fungsi sosial bagi masvarakat (Bahar, 2008).
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Pada salah satu bagian produk t&raman ho(ikultura yang dikernbangkan di

Indonesra mampu memenuhi keempat fungsi tersebut dan dapat diharapkan

mendukung sektor pertanian sebagai penyokong perekonomian Indonesia adalah

tanaman br"rah-buahan.

Sub sektor hortikultura salah satunya adalah buah-buahan yang telah

mendapat perhatian serius dari pemerintah karena sebagai negara agraris, Indonesia

kava akan ragam jenis buah. Dilihat keanekaragaman jenis ini tarnpak dari rasanya

r ang manis, asam, dan sepat yang rnemiliki bentuknya beranekaragam seperti bulat

mallpun lonjong, dari bahan-bahan yang tersedia di lndonesia berbagaijenis buah-

buahan yang ditanam oleh petani termasuk salak.

Tanaman salak (S-a/accu edulis Reinw) tumbuh liar di hutan Indonesia, dan

tanaman ini tersebar di seluruh kepulauan nusantara. Snake [t'i;lt atag salak

i'\ctlucca edulis Reinw) yang merupakan buah tropis dengan kecirian khusus

memiliki kulit buah berwarna kecoklatan, bersisik dan berduri sangat halus pada

kulit buahniia (Tirn Redaksi Agro Media,2A07).

Kornoditas salak (Sulacca etlulis Reinw) sangat tepat dikembangkan di

indonesia karena petani salak pada umumnya dapat hidup layak dari usaha tersebut.

hal ini disebabkan karena salak : ( 1) Membudidaya tanaman salak sangatlah mudah

sehingga tidak perlu perawatan yang khusus, (2) Tanaman salak tennasuk tanaman

vang relatif tidak ada harna dan penyakit, (3) 'l'anaman salak memiliki buah yang

melxpunyai umur relatif cukup panjang sehingga berdampak memberikan hasil

buah segar dalam jangka waktu yang lama, sehingga pernerintah menetapkan

tanaman salak sehagai buah unggulan nasional Indonesia (.Anarsis, i999).
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara yang

Jrpublikasi tahun 2A17,produksi buah-buahan sub konroditas dari produk pertanian

hortikultura beraneka ragam dan berfluktuasi dari beberapa kabupaten di provinsi

Sumatera Utara dengan rnerniliki potensi tersendiri dirnasing-masing rvilayah, hal

ini rnembuktikan bahrva ssktor pertanian rnasih rnen;adi bagian penyun"rbang

pendapatan propinsi Sumatera Utara. Konsumsi dari komoditas buah di provinsi

Sumatera Utara rnasih beragam, secara umufi1 masyarakat Sumatera Utara

mengkonsurnsi buah seperti N4angga, Jeruk, Salak, Duku, Durian, dan lain-lain

yang merupakan sebaran produksi yang dapat dilihat pada Tabel 2. di bawah ini.

No Jenis Tanaman zAn 2013 2414 201s 2016

1 Alpukat

2 Jeruk

3 Mangga

4 Rambutan

5 Duku,Langsat

6 Durian

7 jambu Brji
8 Sawo

9 Pepaya

10 Pisang

11 Nenas

l2 Salak
13 Manggis

14 Nangka/Cempedak

15 Sirsak

7,954 9,574

362,25A 334,019

35,470 31,s.48

26,908 27,799
?? 711 lq s6?

102,767 79,994

19,861 15,071
g 197 q 7qt

i 1,658 27,757

363,061 342,297

262,089 228,136

r 1,812 14,1 05

483,006 467 .] 46

32,173 21,499

24,9s3 17,801

ll86R r)i?6
65,530 14,811

8,806 10.049

7,389 1.A02

26.305 20,2i5

139,s41 I 37,886

223.128 163,504

192,585 I lg,619
7 q4'7 7 1)(

1 1,018 10,253

951 1,107

4,028 3^4sl

10.3 19

513,959

i 1,3 78

?R 1)S

1671S

80,441

12,661

8,601

26,238

298,9 r 0

23 7,591

350,0il 244,446 354$3?

10.8 70

12,818

960

16 Belimbing ?,245 5,204 Z,g4l
Sumber . Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera lJtara.Z0l7.

Berikr"rt perkembangan produksi buah-buahan menurut jenis tanarnan (ton)

Jari tahun 2An-2016, pada T*bel berikut.

13,182 12,336

16.443 14,876

1,066 1,098
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Tabel3. Produksi Buah-Buahan menurut Jenis Tanaman (ton), Kabupaten Deli
Serdang20l2*2016.

No Jenrs Tanaman 2012 2013 2014 2015 2016

1 Alpukat

2 Jeruk

3 lv{angga

4 Rambutan

5 Duku,{-angsat

6 Durian

7 Jambu Biji
8 Sawo

9 Pepap

10 Pisang

1l Nenas

l2 Salak

l3 Ir4anggis

l4 l.Jangka/Cernpedak

l5 Sirsak

738

sl6
2.708
A ta{v!t/a

7 sR',)

7,492

1,1 39
1A /l/ia

1 6/.Q

75,061

677

2,766
? g5g

282

686

565

2,807

4,459

8,39s

7.888

1,414

594
1 /.5 I

4) "t5\

699

3,168

4,802
I \d)

))l

332

331

3,389
? nl')

3,451

5,788

1,757

779
7 1AA

45,91 3

5i4

4,104

3,699

I 71C

146

316

266

2,817
10,4aJr '''tu

3,102

4 gso

766

626
1 61{

29,831

427

l,gg5

3,596
1 06{

182

-1J I

t,1 10

575

I.433

3.040

1,394

1,1 l0
1,1 87

I 1n1

7,870

1.574

1,823

2,960

1,135

282
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Deli Serdang, 20 I6

Pada Tabel 3. rnemperlihatkan bahwa produksi salak di Kabupaten Deli

Serdang mengalami tluktuasi praduksi, sedangkan rnenurut Dinas Pertanian

Kabupaten Deli Serdang tanaman salak pondoh sangat berpotensi dan dapat

dikernbangkan, natrun berdasarkan Tabel 3. pada tahun 2015 dan 2016 produksi

salak mengalami penurlman 5rang sangat signifikan.

Desa Tiga Juhar adalah ibu kota dari Kecarnatan Senembah Tanjung Muda

(STM) hulu yang berada di Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara

dengan rnemiliki r.vilayah topografi berlembah, mata pencarian penduduk adalah

bertani dengan beraneka ragam kornoditi tanaman buah-buahan dan komoditi

tanaman Sawit. Pertanian hortikultura seperti buah Durian, Pisang Barangan,

Jarnbu Air L'4adu rnerupakan sumber pasokan ke kota Ivledan dan sekitar. Buah

salak pondoh yang beredar di kota Medan dan sekitarnya berasal dari Sleman
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Yogyakarta namun karena suplai buah salak pondoh terbatas, sementara pennintaan

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kota Medan dan sekitarnya cukup tinggi

dilain pihak kendala transportasi darat dengan pengiriman jarak yang terlampau

jauh sehingga buah salak sudah begitu kurang segar karena membutuhkan waktu

perjalanan 3 hari 4 malatn^ Tahun 2000 Kabupaten Deli Serdang memperkenalkan

tanaman salak pondoh sebagai komoditi untuk dibudidayakan oleh masyarakat

Desa Tiga Juhar STM Hulu, namun perkembangan budidaya salak pondoh

sangatlah lambat, yang sumber bibit didatangkan dari Sleman Yogyakarta. Faktor

penyebab lambatnya perkembangan budidaya salak pondoh dikarenakan

masyarakat tidak begitu mengetahui secara teknis budidaya yang baik dari tanaman

salak pondoh sehingga masyarakat srM Hulu tidak begitu antusias

mernbudidayakan tanaman salak pondoh.

!\{r'- \t 1l tlrlir

l(ntr l{aro

,/l--l-^

,F.

*. r'e"- {.rifi rrfir \lr.r t*tr

Gambar 1. : Peta Desa Tiga Juhar Kecamatan STM Hulu.

Pada Tahun 2008 seorang petani yang juga pengusaha Sarvit berasal dari

STM Hulu membar.va perubahan kepada rnasyarakat Desa Tiga Juhar dengan

6
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memperkenalkan secara teknis budidaya salak pondoh, sehingga dapat berkernbang

dan berproduksi lebih baik dengan melakukan teknik Polinasi yang melibatkan

manusia dalam proses penyerbukan, karena pohon tanaman salak bunga jantan

terpisah dengan pohon tanaman salak bunga betina yang juga bunganya rnemiliki

kelopak atau disebut seludang yang cukup tebal dan keras sehingga penyerbukan

melalui serangga tidak maksimal dan menghasilkan tandan salak yan* susunan

buah jarang. Menurut ketua kelompok tani salak pondoh, Sakti Perangin angin

menyebutkan tanaman salak pondoh di Desa Tiga Juhar bisa menghasilkan 5-7

tandan buah salak per pohon, sedangkan salak pondoh yang ada Slernan Yogyakarta

lranya menghasilkan 2-3 tandan buah salak dan lebih lanjut pak Sakti

menyampaikan bah*'a petani salak di Desa Tiga Juhar sudah mampu melakukan

penyerbukan buatan dengan menghasilkan buah yang tersusun padat disetiap

tandannya dan sama-sama mempunyai cita rasa manis. Seperti yang dilakukan

petani salak bernama Manase Perangin angin yang merniliki lahan seluas 2000 rn,

dengan menanaffl tanaman salak sebanyak 625 pohon dengan jarak tanam 2rn x 2m

pada kegiatan produksi dapat lnemanen setiap rninggu dengan menghasilkan buah

salak 150 kg sekali produksi dengan rata-rata harga jual ke agen sebesar Rp.

7000/kg dan menerirna pendapatan sebesar Rp. 1.050.0O0lninggu.

Fenomena yang terjadi saat ini pada masyarakat STM Hulu khususnya Desa

Tiga Juhar, petani yang telah bercocok tanam sarvit dengan rnemiliki lahan kecil

melakukan alih fungsi lahan dengan membudidayakan tanaman salak pondoh

karena petani sudah mampu dalarn rneningkatkan produksi salak. Saat ini luas lahan

pertanaman salak pondoh di STM Hulu sudah mencapai 100 hektar dengan

7
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produksi 2 ton perhari, sehingga masyarakat petani salak pondoh merubah narm

salak pondoh menjadi salak ponti (Pondoh Tiga Juhar) dengan harapan rvilayah

Desa Tiga Juhar Kecamatan STM Hulu menjadi terkenal sebagai sentra salak

pondoh yang ada di Sumatera Utara (Anonirnus ,2017).

Tanggal 30 November tahun 2016 pemerintah Kabupaten f)eli Serdang

mengukuhkan Kecamatan STM Hulu sebagai sentra produksi salak dengan

penandatanganan prasasti oleh Bupati Deli Serdang dan menyarnpaikan tanaman

salak pondoh menjadi salah satu tanaman unggulan di daerahnya (Anonimus,

2016)

1.2. Perumusan Masalah

Kini salak pondoh sudah tersebar pada pasar lokal di beberapa kota wila5,afi

Sumatera Urara khususnya kota Medan, dan potensi peminatan buah salak pondoh

asal Desa Tiga Juhar masih culiup tinggi dilihat dari harga jual yang cukup stabil,

sehingga masyarakat di Kecamatan STM llulu sudah rnulai banyak yang beralih ke

usaha tani salak pondoh. Oleh karena itu penulis tertarik menganalisis faktor-faktor

yang mempengaruhi produksi salak pondoh. Berdasarkan uraian latar belakang,

masalah penel itian dirumuskan setragai beri k ut:

a. Bagaimanakah pengaruh luas lahan, jurnlah tenaga kerla, modal, bibit dan modal

terhadap produksi salak pondoh di Desa Tiga Juhar, Kecamatan STM Hulu,

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.

b. Faktor Produksi yang dapat memberikan pengaruh terbesar terhadap produksi

salak pondoh di Desa Tiga .luhar, Kecamatan sTM Hulu, Kabupaten Deli

Serdang Provinsi Sumatera Utara .

I
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1. 3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dikernukakan

sebelumnya, maka perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah :

a. Menganalisis pengaruh luas lahan, jumlah tenaga ke{a, pupuk, bibit dan modal

terhadap produksi salak pondoh di Desa Tiga Juhar, Kecamatan Sl'lr:{ Hulu

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.

b. Mengetahui faktor produksi yang memberikan pengaruh terbesar terhadap

produksi salak di Desa Tiga Juhar, Kecamatan STM Hulu Kabupaten Deli

Serdang Provinsi Sumatera Utara.

l. 4. Manfaat Penelitian

N4elalui penelitian ini, maka hasiln1,a diharapkan dapat diambil manfaat

sebagai berikut .

a. Bagi petani salak pondoh, sebagai bahan informasi untuk menjadi pertinibangan

dalarn peningkatan kuantitas dan kualitas produksi buah salak pondah yang

bertuj uan meningkatkan pendapatan petani.

b. Bagi pernerintah dan petani salak pondoh didaerah seternpat, diharapkan dapat

memberi kontribusi atau rnasukan terhadap produksi salak pondoh di Desa Tiga

Juhar, Kecamatan STM Hulu, Kabupaten Deli serdang serla sebagai bahan

pertirnbangan dalam melaksanakan kebijakan pembangunan khursusnya yang

berkaitan dengan pengernbangan produksi tanaman salak di Indonesia.

c. Bagi peneliti sebagai sumber reterensi dalarn melakukan penelitian sejenis atau

kedepannya dapat menyempurnakan penelitian ini.

9
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U. TINJAUAN PT]STAKA

2.1. Kerangka Teori

2 .1.1. Salak Pondoh

Tanaman salak tidak hanya dikenal di beberapa daerah di lndonesia saja,

melainkan juga di Burma, Thailand, Philippina dan di Malaya. Jenis salak yang

umumnya di tanam di Burrna berbeda dengan yang biasa ditanarn di Malaya,

de*rikian pula jenis yang umumnya dibudidal,akan di Sumatera berbeda dengan

yang ada di Jawa (sulastri, 1986). Salak yaxg merupakan tanaman asli

lndonesia adalah Salacca edulis Reinw. (.sastrapradja, 1977 dalarn Sulastri,

1986). Dalam sistematika (taksoncmi) turnbuhan. salak (Salac:ca edulis R"einrv.)

diklasifikasikan sebagai berikut ;

Kingdorn , :Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Monoccltyledonea

Bangsa . Palmales

Suku

Marga

Jenis '" Salacca edulis Reinw.

Banyak jenis dan varietas salak yang dapat turnbuh baik di lndonesia,

setidaknya terdapat 22 jenis dan varietas salak yang terdapat di Indonesia.

Varietas unggul yang telah dilepas oleh pemerintah untuk dikernbangkan

diantaranya salak pondoh, s\r,aru, nglumut, enrekang, dan gula batu atau bali

(Sunarjonc, 2005). Sebenarnya jenis salak yang ada di lndonesia ada tiga

: Palmae

: Salacca

10
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perbedaan yang mencolok, yakni : salak Jawa Salacca zalacca (Gaertner) Voss

yang berbiji dua sampai tiga butir, salak Bali S*laccu atnboinen^sls (Becc) Mogea

yang berbgi satu sampai dua butir, dan salak Paclang Sidernpuan Sulacca

,tutnatrana (Becc) yang berdaging merah.

2 .1.2. Sifat Botani

Tanaman salak berakar serabut dan menyerupai pohon palem yang seolah-

olah tidak berbatang, rendah dan tegak dengan tinggi tanaman salak antara 1,5 -7

meter, tergantung dari jenisnya. Batangnya hampir tidak kelihatan karena tertutup

oleh pelepah daun yang tersusun rapat, pelepah dan tangkai daunnya berduri

panjang (Steenis, 1975 dalam sulastri, 1986, dan Harsoyo, 1999). Batang tanaman

salak lemah dan mudah rebah, pada batangnya dapat turnbuh tunas yang herakar

sendiri, yang bila dibiarkan tumbuh di batang. tunas-tunas tersebut dapat tumbuh

menjadi rumpun tanaman salak yang besar.

Batang salak pondoh termasuk pendek dan harapir tidak kelihatan secara

jelas, karena selain ruas-ruasnya padatjuga tertutup oleh pelepah daun yang tunbuh

memanjang. Selain itu, sekalipun umllr tanaman masih muda, sekitar satu sampai

dua tahun, tanaman salak pondoh dapat bertunas (Santoso, 1990).

Santoso ( 1990) menjelaskan bahwa daun salak pondoh tersusun roset, bersirip

terputus-putus, dan panjang 2,5 - 7 meter. Bagian bawah dan tepi tangkai daun

berduri tajarn. Khusus jenis salak pondoh hitam, daunnya lebih lebar dibandingkan

salak pondoh kuning, dan berwarna hijau tua. Sedangkan salak pondoh kuning,

daunnya berwarna hijau muda dan agak sempit dibandingkan salak pondoh hitarn.

1l
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Tanaman salak berbunga banyak, tersusun dalarn tandan rapat dan bersisik

dengan tandan bunga jantan dan tandan bunga betina terletak pada pohon .vang

berlainan, sebagian tandan bunga terbungkus oreh seludang atau tongkor yang

berbentuk seperti perahu yang terletak diketiak pelepah daun (Sulastri, 19g6).

Menurut Sunarjono (2005)" bunga salak ada tiga macarn, yaitu bunga betina, jantan,

dan campuran (sempurna), dimana bunga jantan terbungkus oleh seludang

('tpandex) dengan tangkai panjang sedangkan bunga betina terbungkus oleh

seludang dengan tangkai pendek. Tongkor bunga jantan memiriki panjang 50 - 100

cnr, terdiri atas 4 * I2 bulir silindris yang rrasingmasing paqangnya antara 7 _ 15

cm, dengan banyak br-rnga kemerahan terletak di ketiak sisik-sisik yang tersusun

rapal, sedangkan tongkol bunga betina panjangnya antara 20 - 30 cm.

Menurut Sunarjono (2005), dikenal tiga macam tipe tanaman salak dalarn satu

varietas/kultivar, yaitu: ( 1) Salak sempurna calnpuran (tipe A), tanaman salak tipe

ini mampunyai seludang bunga jantan dan seludang bunga sempurna {hermaproclit}

yang seluruhnya fertil, sehingga terdapat kemungkinan besar tanaman menyerbuk

sendiri. (2) Salak betina (tipe B), tanaman salak betina mampunyai seludang bunga

jantan rudimsnter (turnbuh kerdil), sementara bunga jantan dari seludang bunga

sempurna redimenterjuga, sehingga yang tampak hanya bunga betina saja; dan (3)

salak jantan (tipe c), tanaman salakjantan hanya mempunyai seludang jantan yang

fertil, sementara bunga betina pada bunga selnpurna termasuk rutlimenter. sehingga

yang tampak hanya bunga jantan saja. Salak bali tennasuk tipe salak A, sedangkan

tipe salak B dan c diantaranya banyak terdapat pada salak swaru, condet dan

pondoh.

t2
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Ciri khas tanaman salak pondoh merupakan tanaman berumah clua. sehingga

dapat ditenrukan tanaman jantan dan tanaman betina. Bunga jantan tersusun seperti

genteng, bertangkai dan berwarna coklat kemerah-merahan. Sedangkan bunga

betina tersusun dari satu sampai tiga bulir, bertangkai paniang, dan rnekar sekitar I

- 3 han. Tanaman jantan tidak dapat rnenghasilkan buah, tetapi tanaman jantan

diperlukan sebagai sumber benang sari.

Buah salak pondoh pada umumnya lebrh kecil dibandingkan dengan jenis

salak lainnya. Buah salak pondoh memiliki berbagai variasi mulai dari warna kulit

yang coklat kehitarn-hitaman, coklat kemerah-merahan, coklat kekuning-kuningan,

dan merah gelap kehitam-hitaman, serta semua buah salak pondoh rnerniliki rasa

manis (Santoso, 1990).

Turnbuhan salak dapat berbunga dan berbuah scpanjang tahun, tetapi secaia

ul1luln masa,panen tanaman salak ada empat musirn, yaitu: (1) panen raya pada

bulan Nopember, Desember dan .Ianuari; (2) panen sedang pada bulan Mei, Juni

dan Juli; (3) panen kecil pada bulan-bulan pebruari, Maret dan April; dan 4) masa

kosong atau masa istirahat pada bulan-bulan Agustus, September dan Oktober.

2 .1.3. Svarat Tumbuh

Salak tumbuh baik di dataran rendah hingga ketinggian 700 mdpl dengan

tipe iklirn basah, dan tipe tanah podsolik dan regosol atau latosol yang subur,

gembur dan lembab disenangi oleh tanaman salak, serta lingkungan yang

dikehendaki mempunyai pH antara 5-7 (Sunarjono, 2005). Tanaman salak pondoh

tumbuh baik pada tanah yang berdrainase baik, karena tidak tahan terhadap

genangan air, tetapi tanaman salak pondoh juga tidak tahan terhadap sinar matahari
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langsung yang dapat rnengakibatkan daunnya rnenjadi kekuning-kuningan dan

pucuknya mengering. Tanaman ini membutuhkan intensitas cahaya matahari seitar

30 sarnpai 70 persen, karena itu diperlukan adanya tanaman peneduh (Santoso,

1ee0).

Tanaman salak sesuai bila ditanam di daerah berzona iklim Aa bcd dengan

jumlah bulan basah tinggi yaitu 1 | - 12 bulan per tahun; Babc dengan jumlah bulan

basah yaitu I - 10 bulan per tahun; dan cbc dengan jumlah bulan basah yaitu 5 - 7

bulan per tahun, dengan curah hujan rata-rata per tahun 200 - 400 mm per bulan

dirnana curah hujan rata-rata bulanan lebih dari 100 mrn sudah tergolong dalam

bulan basah yang berarti salak membutuhkan tingkat kebasahan atau kelembaban

yang tinggi?. untuk pertumbuhan optimum, salak pondoh membutuhkan curah

hujan yang merata sekitar 200 - 2100 rnm per bulan (Santoso, 1990).

2 .1. 4. Teori Produksi

Produksi adalah perubahan dari dua atau lebih input (sumber da3,a) menjadi

satu atau leblh outpur (produk). Menurut Joesron, dkk (2003). produksi merupakan

hasil akhir dari proses aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan berbagai masukan

atau inptrt. Dari pengertian ini dipaharni bahr,va kegi*tan produksi adalah

mengkombinasikan berbagai inpu t atau masukan untuk menghasilk an out 1su t.

Produksi secara umum diartikan sebagai penggunaan atau pemanf-aatan

sumber daya yang mengubah suatu komoditas menjadi kornoditas lainnya 3,ang

sama sekali berbeda, baik dalam pengertian apa, dan di mana atau kapun

komoditas-kornoditas itu dialokasikan, maupun dalam pengertian apa yang dapat

dikerjakan oleh kcnsumen oleh kcmoditas itu (Miller dan Meiners, 2000).

l4
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2 .1. 5. Fungsi Produksi

Menurut Joesron, dkk {2AA3). fungsi produksi adalah hubungan teknis antara

input dengan oatput. Hubungan antara jumlah output (y) dengan sejumlah input

yang digunakan dalam proses produksi (x1,x2,x3, ... Xn) maka dapat ditulis

sebagai berikut :

Y: f (Xr,X2,X3, ,.. X") . .... .. (2 l)

Dimana: Y:Output

XI.)L.Xr - !nptt ke- l. 2, 3

Xn: Inputke-n

Di dalam menganalisis mengenai produksi, dimisalkan bahu,a jumlah faktor

produksi modal adalah tetap. Tenaga kerja dipandang sebagai fuktor prcduksi 1,ang

berubah-ubah jurnlahnya. Dengan demikian, dalarn menggambarkan hubungan di

antara faktor,produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai, yang

digarnbarkan adalah hubungan di antara jumlah tenaga kerja dan jurnlah rnodal

yang digunakan denganjurnlah produksi yang dicapai (Sadono, 2003).

Ftrngsi produksi di atas dapat dispesifikasikan sebagai berikut (Nicholson,

?no?\ .

Q:f(K,L,M)....".. ......(2.2)

di mana Q mewakil output barang-barang tertentu selama satu periode, K melvakili

mesin (yaitu, modal) yang digunakan selama periode tersetrut, L mewakili inpttt

tenaga ker;a, dan M rnervakili bahan mentah yang digunakan, bentuk dari notasi ini

menunjukkan adanya kemungkinan variabel-variabel lain yang rnempengaruhi
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proses prodtlksi. Fungsi produksi, dengan demikian mengliasilkan kesimpulan tentang

apa yang diketahtri nsaha m.engenai bauran berbagai input unttk menghasilk an ot.rtprrt.

2 .1.6. Faktor-Faktor Yang lllempengaruhi Prorluksi

Dalarn penelitian terdahulu rnenunjukkan bahw'a produksi dipengaruhi oleh

beberapa faktor dan faktor tersebut drjadikan beberapa variabel yang diduga

mempunyai pengaruh terhadap produksi dengan menggunakan uji tertentu.

Variabel yang berpengaruh nyata terhadap produksi bisa rnenjadi ukuran untuk

pengembangan penelitian dengan peningkatan produksi yang dipercleh petani.

Dalam sektor pertanian, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi produksi

sebagai berikut :

a. Pengaruh Luas Lahan Terhadap Produksi

Donsley, dkk {2018) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang banyak

berpengaruh, terhadap tingkat produksi adalah luas lahan karena faktor ini

merupakan faktor utama dalarn usaha tani karena terkait dengan keberlangsungan

usaha pertanian. Menurut Mubyarto (1989) bahwa lahan sebagai salah satu faktor

produksi yang merupakan pabriknya hasil pertanian yang mempunyai kontribusi

yang cukup besar terhadap usaha pertanian. Besar kecilnya produksi dari usaha

pertanian antara lain dipengaruhi oleh luas atau sempitnya lahan yang digunakan.

Suciaty (2004) menyatakan dalam penelitiann,va bahwa faktor lahan merupakan

fuktor produksi yang paling besar pengaruhnya dalarn menentukan tingkat produksi

hasil usaha pertanian.

b. Pengaruh .Iumlah Tenaga Kerja'ferhadap Produksi
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



Faktor tenaga kerja juga dapat dijabarkan menjadi spesifik seperli tenaga

kerja, baik yang bersumber dari rurnah tangga dan tenaga kerja di luar rumah

tangga. Tenaga kerja merupakan penduduk yang sudah beker.la atau sedang bekerja,

yang sedang mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan seperti bersekolah dan

mengurus rumah tangga. Sebagian besar tenaga ker-ja di Indcnesia masih

menggantungkan kehidupannya dari sektor pertanian. Dalam usahatani sebagian

besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani itu sendiri vang terdiri dari ayah

sebagai kepala keluarga, istri, dan anak-anak, bahkan kerabat terdekatnya. Tenaga

kerja yang berasal dari keluarga merupakan sumbangan keluarga pada produksi

pertanian secara keseluruhan dan tidak pernah dinilai dengan uang, ukuran tenaga

kerja dapat dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK) (Harnid, 2004).

c. Pengaruh Modal Terhadap Produksi

Setiap'produksi pertanian dipengaruhi oleh faktor produksi rnodai. Modal

dapat dibagi menjadi dua, yaitu modal tetap dan dan rnodal bergerak. Modal tetap

adalah barang-barang yang digunakan dalarn proses produksi yang dapat digunakan

berkali-kali, meskipun akhirnya barang-barang modal ini habis juga. Contoh modal

tetap adalah alat-alat pertanian, gedung, dan lain- lain. Sementara modal bergerak

adalah barang-barang yang habis digunakan dalam proses produksi, misalnya bahan

mentah, pupuk, bibit, bahan bakar dan lain- lain (DanieL2A02).

d. Pengaruh Bibit Terhadap Produksi

Bibit tanaman salak merupakan bagian input pertanian yang berpengaruh

terhadap tingkat produksi dalarn usaha tani. Budidaya salak di pulau Bali dan Jawa

Timur oleh petani selama ini umumnya masih rnenggunakan bibit berasal dari bqi.

i-
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Brbit yang berasal dari biji memerlukan waktu cukup lama berbuah, sehingga

secara ekonomis kurang efektif dan efisien sehingga kemungkinan segregasi sifat

iebih besar dan tidak ada jaminan menghasilkan tanaman sempurna. Masalah

tersebut dapat ditanggulangi rnelalui perbanyakan bibit secara vegetatif dengan cara

mencangkok tunas anakan. Mengusahakan perbanyakan bibit dengan cara

mencangkok anakan dapat meningkatkan pendapatan petani salak pondoh hingga

36,260/0, dari pada hanya mengandalkan buah salak pondoh (Kasi jadi. dkk,l999).

e. Pengaruh Pupuk Terhadap Produksi

Pemupukan adalah suatu upaya pemberian atau penarnbahan unsur hara

dalarn jumlah dan cara yang sesuai yang diperlukan tanaman ke dalam tanah dalam

rvaktu tertentu guna msmpengaruhi tingkat produksi. Pupnk organik merupakan

pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik alami, rnisalnya pupuk kandang,

pupuk hijau,,kompos, dan pupuk guano. Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal

dari kandang ternak berupa kotoran padat bercampur sisa makanan atau air urin

hew'an, merupakan sumber unsur hara makro dan rnikro bagi tanarnan dan dapat

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Kornpos adalah bahan organik

yang telah mencapai tingkat dekornposisi matang, dirnana proses perornbakan

bahan tersebut relatif telah berakhir. Kompos dapat rnemperbaiki sifut-sifat tanah

baik sifat fisik, sifat biologi, dan sifat kimia tanah antara lain meningkatkan pH

dan KTK tanah (Rai. rtkk,2014).

2.2. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang telah dilakukan yang relevan dengan penelitian ini,

yaitu penelitian mengenai komoditi salak secara umurn dan kornoditi salak pondoh
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secara khusus. Banvak penelitian yang mengulas komoditi salak secara ufirum.

diantaranya Maya (20A6) ],ang rnelakukan penelitian mengenai efisiensi

penggunaan faktor faktor produksi dan pendapatan usaha tani salak bongkok di

Sumedang. Dengan rnenggunakan model fungsi produksi Cobb-Dougla,r dimana

faktor-faktor produksi I'ang diduga seperti luas lahan, umur tanatrnan, jurnlah

tanafi1an, pengalaman, tenaga kerja, pupuk kandang, dan pupuk urea (dummv)

menunjukkan signifikasi dan korelasi yang besar terhadap produksi salak. Skala

ekonomi usaha dari penjurnlahan elastisitas produksi menunjukJ<an nilai sebesar

0,594, hal ini menunjukkan bahwa setiap satu persen dari penggunaan faktor

produksi secara bersamaan akan menr'ngkatkan produksi salak sebesar 0,594

persen. Selain itu, dapat diketahui bahr+,a usahatani salak bongkok sudah

menguntungkan untuk setiap golongan urnur, khususnya golongan umur tanam l0

- 15 tahun, karena produktivitas tanaman salak bongkok pada golongan urnur

tersebut relatif lebih tinggi

Penelitian yang dilakukan Hadaka (2002), dijelaskan bahwa penclapatan

petani dari usahatani khususnya salak manonjaya, baik itu pendapatan atas biaya

tunai maupun pendapatan atas biai,a total, relatif lebih besar yang dihasilkan cleh

tanaman dengan golongan umur tanam 6 - l0 tahun dibanding dengan golongan

umur tanam yang lain. Hal ini dikaitkan dengan produktivitas tanarnan salak

manonja5,a pada golongan umur tersebut yang relatif lebih tinggi. Analisis

dilakukan dengan analisis kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui gambaran

mengenai pelaksanaan dan pengembangan usahatani salak, dan analisis kualitatif

untuk menganalisis tataniaga dan kelayakan usahatani salak, serta melakukan
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analisis sensivitas. saluran pemasaran salak manonjaya yang terbentuk

menunjukkan tiga pola saluran pemasaran yang berbeda yang menghasilkan marjin

yang berbeda pula.

Analisis pendapatan usahatani dan pemasaran salak sidempuan di Katrupaten

Tapanuli selatan, Sumatera utara yang di!akukan oleh Nasution {2004),

menunjukkan bahwa usahatani salak cukup layak untuk diusahakan karena R/C

Ratio rata-rata setiap petani menunjukkan nilai sebesar 6,4 yang berarti bahrva

setiap R"p. 1,00 yang dikeluarkan akan mendapat irnbalan penerirnaan sebesar Rp.

6,40. Sistem pemasaran salak sidempuan membentuk empat pola saluran

petnasaran yang berbeda yang rnenghasilkan rnarjin pemasaran dan panjang saluran

yang berbeda, dimana setiap lembaga pemasaran rnelakukan fungsi-fungsi te11entu.

Di samping itu, struktur pasar yang terjadi cenderung mendekati pasar oligopsoni

di tingkat petani dan pedagang pengumpur desa, sedangkan di tingkat pengecer,

pasar yang dihadapi cenderung mendekati pasar persaingan sempurna.

Penelitian-penelitian yang mengulas komoditi salak pondoh secara khusus,

diantaranya penelitian yang dilakukan Bisri (1999), yang mengukur efisiensi

produktifitas penerapan teknologi usahatani salak pondoh anta.ra petani kelompok

dan petani non kelompok serta perbedaan tingkat penerapan teknologinya di

Kabupaten Slernan. Analisis data untuk mengetahui hubungan antar pegbah

menggunakan Uji Korelasi Peringkat Spearman dan untuk rnengetahui perSedaan

tingkat penerapan teknologi usahatani antar kelornpok dan non kelompok

menggunakan Uii "t" Student. Hasil menunjukkan bahrva tingkat penerapan

teknologi *sahatani tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata dan jr"rga
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hubungan antara tingkat penerapan teknologi usahatani dengan produktivitas

usahatani, baik anggota kelornpok tani anjuran dinas, kelompok tani inisiatif sendin

dan petani non kelompok. Hasil analisis hubungan faktor intemal dengan faktor

eksternal, rnenunjukkan hubungan antara variabel yang nyata yaitu: pendidikan

fonnal dengan luas areal tanaman dan harga; pengalaman dengan tingkat

ketersediaan informasi, luas areal tanaman dan harga; persepsi terhadap kelompok

dengan tingkat ketersediaan infonnasi, luas areal tanarnan, dan harga; lama nienjadi

anggota kelompok dengan tingkat ketersediaan informasi, luas areal yang ditanam,

dan harga.

Pengkajian fuktor-faktor penentu produktivitas salak pondoh di wilayah

Sleman oleh Solihin {2001), dirnana analisis data yang dilakukan mencakup : (1)

uji beda tata-rata dengan menggunakan L)uncun Analvsis untuk mengetahui

keragaman produktivitas, keragaman karakteristik fisik sumberdaya lahan dan

keragaman karakterisitk rnanajemen usahatani antar rvilayah penyebaran kebun

salak (wKS); (2) analisis kelayakan finansial usahatani dengan menggunakan

variable NPV,lRl?, BCll dan RI:.f' untuk keragaman secara finansial masing-rnasing

WKS; dan (3) analisis korelasi, Principal l;acktr Analj,sis {Fl:.A) dan regresi linier

berganda stepwise dari hasil PF'A untuk menentukan faktor-faktor penentu

produktivitas. Faktor-faktor penentu produktivitas yang perlu dipertimbangkan

dalarn rnenilai kesesuaian lahan salak pondoh pada tanah yang berasal dari bahan

induk bahan vulkanik adalah elevasi lahan, kadar c-organik, pH, kadar N, kadar

Mg, kadar Mg, kadar K dan kadar S tanah.
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2.3. Kerangka Pemikiran

Tanaman salak rvalaupun termasuk tanaman )rang tidak mengandung resiko

tinggi, tetapi tetap diperlukan pemeliharaan dan perawatan yang intensif. agar buah

yang dihasilkan kualitasnya baik. Selain itu tanaman salak tidak rnemerlukan

banyak air, tetapi tidak boleh juga kekurangan air. Kondisi kritis pada tanaman

salak ini akan berlangsung dari penanaman pertama sampai pada tahun ke dua, hal

ini disebabkan kondisi tanaman yang rnasih rentan terhadap kondisi stres baik

musim-musim penghujan maupun kemarau.

Produksi merupakan suatu proses transfonnasi dari input menjadi outpz,tt.

Input dalam usaha tani salak pondoh adalah luas lahan, jumlah tenaga kerja, pupuk,

bibit dan modal. Sedangkan outpzrt dari usaha tani salak pondoh adalah praduksi

salak pondoh. Input dalam usaha tani tanaman salak pondoh mempunyai pengaruh

terhadap produksi salak pondoh. Kerangka pernikiran menjadi salah satu dasar bagi

pelaksanaan penelitian sehingga dapat diharapkan penelitian lebih terarah, {engan

kerangka pernikiran dalam penelitian sebagai berikut .
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FAKTOR.TAKTOR PRODUKSI :

1. LUAS LAHAN (Xl)
2. JUMLAII TUYAGA KERJA (X2)

4. BrBrT(X4)
s. PUPUK(X5)

ANALISIS
DENGAN METOD

FTINGSI
COBB DOUGI,AS

EASII,ANALIS$ FAKTOR-
FAKTOR YANG

M EM PENGARUHI PROD LIKSI
SAIAKPONDOH

Kerangka Pemikiran"

2.4. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka hipotesisnya, adalah :

Ada pengaruh luas lahan, jumlah tenaga kerja, pupuk, bibit dan modal terhadap

produksi salak pondoh di Desa Tiga Juhar, Kecamatan STM F{ulu Kabupaten Deli

Serdang Provinsi Sumatera Utara.

/.J
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III. METODE PENELITIAI\

3. l. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu dan lokasi penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan

Agustus 2018, dilaksanakan di lokasi Desa Tiga Juhar Kecamatan STN4 Hulu

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.

3.2. Bentuk Penelitian

Dalam analisis faklor-faktor yang mempengaruhi produksi salak pondoh di

Desa Tiga Juhar Kecamatan STM Hulu Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera

Utara, data yang digunakan adalah data prirner dan data sekunder. Data prirner

diperoleh melalui pernbagian daftar pertanyaan yang telah disiapkan dengan teknik

wawancara langsung kepada petani. Data ini kernudian diolah untuk kepentingan

analisa lebih,lanjut.

Data sekunder merupakan data pendukung data primer, data sekunder

diperoleh dari instansi-instansi terkait, seperti: Departemen Pertanian, Direktorat

.Tenderal Tanaman Pangan dan Hortikultura, Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian

kabupaten Deli Serdang, dan Instansi terkait lainnya. Data sekunder juga diperoleh

rnelalui beberapa literatur berupa hasil -hasi I penel itian terdah ulu.

3.3. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek berdasarkan pengukuran yang diarntril

penelitian, populasi dalam penelitian ini adalah 243 orangpetani salak di Desa Tiga

Juhar, Kecamatan STM Hulu, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.

Sarnpel dalam penelitian ini, kriteria pengarnbilan sampel dilakukan dengan metode

?4
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ludgntent ,sampling (purposive sampling) yakni teknik penentuan sarnpel penelitian

terhadap beberapa karakteristik anggota sampel vang disesuaikan dengan nraksud

peneliti. Dimana peneliti memilih sampel untuk memenuhi tujuan dengan

meyakinkan bahwa semua pepulasi rnerniliki karakteristik tertentu, dengan

pertimbangan bahan sampel penelitian bersitat homogen atau rata-rata rnerniliki

luas lahan. Adapun sarnpel dalam penelitian ini adalah 70 petani dari totaljumlah

petani salak pondoh243 orang di desa Tiga Juhar.

Selanjutn-va untuk menentukan jumlah sarnpel tersebut dijelaskan Suharsirni

Arikunto (1992), bahwa "untuk sekedar ancar-ancar rnaka apabila subjeknya

kurang dari 100, lebih baik diarnbil semua sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi, selanjutnya lika .lumlah subjeknya lebih besar rnaka dapat

diambil antara 10-15 o/a atau 20-25 oh, atau lebih.

Menurut Sevilla et al (2007), dapat menggunakan rumus Slovin :

n-

n=
7+243(0,1)'

n = 70,84 dibulatkan 70

Keterangan : n : Jumlah sarnpel

N : Jumlah populasi

e : Batas toleransi kesalahan lAYo {error tolerance)

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Keberhasilan dalam pengumpulan data merupakan syarat keberhasilan

penelitian. Sedangkan keberhasilan dalam pengumpulan data tergantung pada

'1.+Ne2

243
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metode yang digunakan. Pengumpulan data dalarn penelitian ini dilakukan sebagai

berikut :

a. Observasi, merupakan kegiatan mengamati sesuatu tanpa mempengaruhi dan

secara simultan mencatat atau merekamnya untuk bahan analisis, penggunaan

teknik obsen'asi sangat penting dalam penelitian karean dapat melihat secara

langsung keadaan, suasana, kenyataan yang sesungguhnya terladi dilapangan.

b. Wawancara mempakan proses interaksi dan komunikasi tujuan wawancara

adalah untuk memperoleh informasi data yang valid dan akurat dari pihal.:-pihak

yang dijadikan sebagai infonnan.

c. Dokumentasi, dokumen adalah setiap bahan tertulis maupun tilm. Dokumen

dalan: penelitian dijadikan sebagi sumber data karean dapat dimanfaatkan untuk

menguji, menafsirkan bahkan untuk merauralkan. Dalam penelitian ini data-data

. yang akan di dokumentasikan adalah kegiatan para petani dilapangan.

3.5. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalarn penelitian ini, yaitu rnetode

analisis regresi linier berganda, metode tersebut digunakan untuk meramalkan

pengaruh dari suatu variabel terikat berdasarkan variabel bebas dengen

menggunakan alat bantu aplikasi sofiware 5?r,\-.!'2017.

5'I'5'^\' adalah singkatan dari statistrc'al packerye .for the sacial science,s,

aplikasi yang digunakan untuk rnelakukan analisis statistika tingkat lanjut, analisis

data dengan algr.tritmct machifie learning,analisis string"serta analis is big duta yang

dapat diintegrasikan untuk rnembangun plcttfnnn data analisis. .SPS.S sangat populer

di kalangan peneliti dan statistikau,an untuk membantu melakukan perhitungan
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terkait analisis data SPSS menyediakan librarv unhrk perhitungan statistika clengan

antannuka interaktif yang rnenjadikannya setragai srs/iware analisis data tingkat

laryut paling populer di berbagai universitas, instansi, dan perusahaan (Duwi,

2017).

Soekartawi (2003) menyatakan fungsi Cobh Dougl#s adalah suatu fungsi atau

persalnaan yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu

disebut dengan variabel dependen yang diberi sirnbol (y), dan yang lain disebut

variabel independen diberi sirnbol (X). Fiubungan antara Y dan X dengan cara

regresi dimana variasi dari Y akan dipengaruhi oleh variasi dari X. Kaidah-kaidah

pada garis regresi juga berlaku dalatn penyelesaian fungsi Cohb Daugirr5. Fulgsi

{lohh Douglus dapat dituliskan seperti persamaan (1}.

Y - u.Xtb'xrb, ...Xtbl ...Xnbneu (l)

Bila fungsi Cohh Douglas tersebut dinyatakan oleh hubungan Y,Jan X, ir"iaka: y =

f(X1, XZ ..... X1 .,, ...Xn) (2)

Dimana, Y : Variabel yang dijelaskan

X : Variabel,vang menjelaskan

ab: Besaran yang akan diduga

u : Kesalahan (.Disturhance rerm)

e : Logaritma natural

Memudahkan pendugaan terhadap persamaan 1, maka persamaan tersebut diubah

menjadi bentuk linier berganda dengan cara melogaritrnakan persalnaan tersebut.

Persamaan 1 dituliskan kembali untuk rnenjelaskan hal ini,l,aitu :

Y:f(xr.x2)
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dan

Y: aXrblXrbreu. .(3a)

Logaritma dari persatnaan tersebut adalah :

Log Y : log u.,- br log X, + bz log Xz * v

Y : a * br xr +bzrz * v... (31 )

DimanaY:LogY

X: Log X

v: Log v

a: Log a

Persamaan (3b) dapat dengan mudah diselesaikan ,Cengan cara regresi

berganda. Pada persamaan tersebut terlihat bahwa nilai b, dan b2 adalah

tetap w-alaupun variabel yang terlibat telah dilogaritmakan. Hal inr

dirnengerti karena b1 dan b, pada furrgsi Cobb Douglas adalali sekaligus

menun-jukkan elastisitas X terhadap Y.

3.6. Defenisi Konsep Dan Defenisi Operasional

Berdasarkan defenisi konsep dan de{bnisi operasional, penulis memberikan

batasan masalah rneliputi :

a. Luas lahan, yang dirnaksudkan penulis adalah luas lahan yang dimiliki petani

salak untuk memproduksi salak.

b. Tenaga ke{a, yang dirnaksud penulis acialah tenaga kerja yang dipergunakan

untuk memproduksi salak.
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c" Modal, yang dirnaksud adalah modal yang dipergunakan untuk rnemproduksi

salak.

d. Bibit, yang dimaksud adalah penggunaan bibit yang berasal dari gener*rrJ'(biji)

atau lt'egetalf (Cangkok Anakan) yang dipergunakan petani untuk rnemproduksi

sal aL'

e. Pupuk, yang dimaksud adalah jumlah pupuk yang digunakan rmtuk

memproduksi salak.
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V. SIMPULAN DAN SAR{N

5.1. Simpulan

l. Secara keseluruhan model produksi salak pondoh yang diestirnasikan

memberikan hasil yang positif karena semua variabel independen yang diamati

terlihat bahwa variabel Luas Lahan, Tenaga Kerja, Bibit dan pupuk berpengaruh

signifikan terhadap hasil produksi salak pondoh dan variabel rnodal berpengaruh

tidak nyata terhadap hasil produksi di Desa Tiga Juhar.

2' Berdasarkan analisis data estimasi terdapat pengaruh yang signiflkan antara

variabel terikat dengan variabel bebas. ini terlihat dari uji R- Squared sebesar

0 837 yang berarti variasi bebas (luas lahan, tenaga kerja, bibit dan pupuk)

berpengaruh signifikan terhadap produksi salak pondoh, sedangkan variabel

modal berpengaruh tidak nyata terhadap produksi salak pondoh di Desa Tiga

Juhar' Variabel bebas sebesar 83 persen dan sisanya lT persen dijelaskan oleh

variabel lain vang tidak terdapat dalam rnodel estimasi tersebut. Sedangkan Uji

F sebesar 65.685 atau nilai probality 0 0000 berpengaruh signifikan terhadap

produksi salak pondoh pada tingkat kepercayaan 9596.

3' Dari hasil analisis pengqjian parsial (uji-t) ditunjukan bahrva variabel luas lahan

menuniukkan angka sebesar 0 000. Hal ini berarti bahrm adanya perubahan

pcsitif antara perubahan luas lahan terhadap setiap peningkatan produksi, ,,,3ng

dapat diartikan setiap pertambahan luas lahan sebes ar 7 96,maka akan meningkat

produksi salak pondoh sebesar 0.157%. variabel tenaga kerja menunjukkan

angka sebesar 0'000. Hal ini berarti bahua adanya perubahan pcsitif antara

perubahan tenaga kerja terhadap setiap peni,gkatan produksi yang dapat
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diartikan setiap penambahan tenaga kerja sebesar I o/o, maka produksi salak

pondoh dapat ditingkatkan sebesar 0 442ata. Variabel rnodal menunjgkkan angka

sebesar 0.205, hal ini berarti bahwa ada perubahan positif antara perubahan

rnodal terhadap setiap peningkatan produksi yang dapat diartikan setiap

penambahan modal sebesar 19,6 maka produksi salak pondoh dapat ditingkatkan

sebesar 0.A7Ao/o. Variabel jumlah bibit rnenunjukkan angka sebesar 0.007, hal

ini berarti bahrva ada perubahan positif antara perubahan jurnlah bibit terhadap

setiap peningkatan produksi yang dapat diartikan setiap penambahan jurnlah

bibit sebesar 1 o/o maka produksi salak pondoh dapat ditingkatkan sebesar

0.166%. Variabel pupuk menunjukkan angka sebesar 0.058. I{al ini berarti

bahrva ada perubahan positif antara perubahan pupuk terhadap setiap

peningkatan produksi yang dapat diartikan setiap penambahan pupuk sebesar

19'o, maka' produksi salak pondoh dapat ditingkatkan sebesar A.64%. Variasi

faktor yang berpengaruh terhadap produksi salak pondoh di Desa Tiga Juhar

Kabupaten Deli Serdang dijelaskan oleh variabel independen luas lahan, tenaga

kerja, pupuk, bibit dan, modal yang secara bersama-sarna rnenjelaskan pengargh

sebesar 839'6 sedangkan sisanya sebesar 179,i, dijelaskan oleh variahel lain yang

tidak diteliti atau diluar rnodel.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil perhitungan persamaan regresi linier dan bagairnana

variabel bebas rnenjelaskan fbktor-faktor yang mempengaruhi produksi salak di

Desa Tiga Juhar, disarankan beberapa hal sebagai berikut :
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1. Meningkatkan produksi salak di Desa Tiga Juhar tidak hanya dengan menambah

luas lahan. Dari hasil penelitian ini bahrva pengaruh variabei lainnva untuk

peningkatan produksi salak adalah dengan penambahan rnodal dalarn

pernbiayaan maupun pembelian pupuk bagi produksi salak pondoh di Desa Tiga

Juhar.

2" Disamping menambah modal, untuk meningkatkan produksi salak pondoh di

Desa Tiga .luhar dan juga perlu meningkatkan harga penjualan salak pondoh

serta meningkatkan tenaga kerja
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